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ABSTRACT 

 

Contribution of school principal leadership and teacher’s professional 

competency towards teachers work commitments in SMP Negeri in 

Sungai Penuh. Thesis. Graduate Program. State University of Padang  

 

This research is motivated by the observations of researchers at SMP Negeri 

Kota Sungai Penuh which show that the work commitment of teachers is still low. 

Many factors influence teacher work commitment, including principal leadership 

and teacher professional competence. This study aims to reveal the contribution of 

principal leadership and teacher professional competence to the work commitment 

of teachers in junior high schools in Sungai Penuh City State. The hypotheses 

proposed in this study: 1) principal leadership contributes to teacher work 

commitment, 2) teacher professional competence contributes to teacher work 

commitment, 3) principal leadership and teacher professional competence together 

contribute to teacher work commitment. 

The population in this study were all junior high school teachers in Sungai 

Penuh City totaling 334 people. The sample in this study amounted to 98 people 

who have been stratified proportional random sampling. The research instrument 

used questionnaire Likert scale models that have been tested validity and reliability. 

The research data were analyzed using correlation and regression techniques. 

The results of the data research show that: 1) principal leadership 

contributes to teacher work commitment by 27,2%, 2) teacher professional 

competence contributes to teacher work commitment by 41,1%, 3) principal 

leadership and teacher professional competence collectively contributing to the 

work commitment of teachers by 52,3%. Furthermore, the results of the descriptive 

analysis reveal that the teacher's work commitment, principal leadership and 

professional teacher competence are both in the category with achievement scores 

(79.20%, 77.94% and 79.26% of the ideal score). 

The findings above imply that principal leadership and teacher professional 

competence are factors that have an influence on teacher work commitment, but 

there are still many other factors that influence teacher work commitment studied in 

this study. 
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ABSTRAK 

 

Resven Feres. 17147023. Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kompetensi Profesional guru terhadap Komitmen Kerja Guru di SMP Negeri 

Kota Sungai Penuh. Tesis. S2 Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti di SMP 

Negeri Kota Sungai Penuh yang menunjukkan komitmen kerja guru masih rendah. 

Banyak faktor yang mempengaruhi komitmen kerja guru, diantaranya 

kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan 

kompetensi profesional guru terhadap komitmen kerja guru di SMP Negeri Kota 

Sungai Penuh. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini: 1) Kepemimpinan 

kepala sekolah berkontribusi terhadap komitmen kerja guru, 2) Kompetensi 

profesional guru berkontribusi terhadap komitmen kerja guru, 3) Kepemimpinan 

kepala sekolah dan kompetensi profesional guru secara berama-sama berkontribusi 

terhadap komitmen kerja guru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri Kota Sungai 

yang berjumlah 334 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 orang yang 

diambil dengan teknik Stratified proportional random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan angket model skala likert yang telah diuji kesahihan dan 

kehandalannya. Data dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi 

Hasil penelitian data menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan kepala 

sekolah berkontribusi terhadap komitmen kerja guru sebesar 27,2%, 2) Kompetensi 

profesional guru berkontribusi terhadap komitmen kerja guru sebesar 41,1%, 3) 

Kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional guru secara bersama-

sama berkontribusi terhadap komitmen kerja guru sebesar 52,3%. Selanjutnya hasil 

analisis deskriptif mengungkapkan bahwa komitmen kerja guru, kepemimpinan 

kepala sekolah dan kompetensi professional guru sama-sama berada pada kategori 

cukup dengan capaian skor (79,20%, 77,94% dan 79,26% dari skor ideal).  

Temuan di atas mengimplikasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan 

kompetensi profesional guru adalah faktor yang memiliki kontribusi terhadap 

komitmen kerja guru, akan tetapi masih banyak faktor lain yang ikut berpengaruh 

terhadap komitmen kerja guru yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

dan penghidupan manusia, dimana organisasi merupakan suatu wadah bagi 

seseorang atau sekelompok orang untuk bekerja sama dalam rangka mencapai 

tujuan bersama yang telah ditetapkan. Khususnya sekolah merupakan salah 

satu organisasi pendidikan resmi oleh pemerintah. Sekolah sebagai lembaga 

formal pendidikan yang memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk menunjang kelancaran 

jalannya pembangunan di Indonesia secara keseluruhan. Pembelajaran 

merupakan kegiatan sekolah sebagai bentuk layanan pendidikan bagi 

masyarakat. Maka, salah satu faktor utama yang harus diperhatikan adalah 

sumber daya manusia, yang berperan sebagai penentu untuk menciptakan 

produktifitas dan keunggulan kompetitif. 

Sumber daya menusia yang dimaksud adalah guru yang bekerja pada 

sekolah tersebut, yang bertugas melaksanakan komponen proses kegiatan 

pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Hal 

ini dijelaskan dalam undang-undang tentang guru dan dosen, guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, pada 

pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-

Undang Republik Indonesia No. 14  Tahun 2005). 
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Di sekolah guru adalah yang memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia, dalam hal ini peserta didik. Melalui 

guru penanaman nilai-nilai dan pembelajaran berbagai ilmu pengetahuan, 

pengalaman dan ketrampilan yang relevan dengan keadaan saat ini dan masa 

depan dapat berlangsung. Maka dari itu diperlukan suatu komitmen dari 

dalam diri guru agar benar-benar konsisten dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Komitmen kerja guru yang tinggi dalam proses pembelajaran menjadi 

penentu keberhasilan peserta didik, dan untuk mengukur sejauh mana 

komitmen kerja guru yang tinggi dapat dilihat dari bagaimana guru bisa 

bertanggung jawab dan memberi perhatian yang tinggi terhadap peserta didik, 

serta mampu menyediakan waktu dan tenaga dalam melaksanakan tugasnya. 

Dengan demikian guru memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, berhasil tidaknya proses pembelajaran, tercapai atau tidaknya 

tujuan pendidikan dan pembelajaran, terorganisasikannya sarana dan 

prasarana, media, alat dan sumber belajar, tidak terlepas dari komitmen kerja 

guru. 

Selanjutnya penelitian Arif (2016) menyatakan komitmen kerja guru 

berkontribusi terhadap kinerja guru sebanyak 11,8%, ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan  sangat ditentukan oleh komitmen kerja guru. 

Selanjutnya penelitian Suwarni (2013) menyatakan masih rendahnya 

komitmen kerja guru sebesar 78% pada kategori cukup di SD Negeri 

kecamatan Basa Ampek Balai Pesisir Selatan. 
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Komitmen kerja guru diartikan sebagai perjanjian pada diri sendiri 

yang ada dalam diri seorang guru untuk mengabdi dan melaksanakan 

tugasnya dengan sungguh-sungguh dan terlibat aktif dalam pencapaian tujuan 

sekolah dengan penuh rasa tanggung jawab.  

Komitmen kerja guru sering kali menjadi isu yang sangat penting. 

Begitu pentingnya hal tersebut, sampai-sampai beberapa sekolah berani 

memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu syarat untuk memegang 

suatu jabatan/posisi yang ditawarkan. Pengertian diatas terlihat apabila 

komitmen kerja guru tinggi dan sudah berjalan sesuai yang diharapkan, 

tentunya bisa mewujudkan kehidupan yang lebih baik di masa yang akan 

datang. Meskipun hal ini sudah sangat umum, namun tidak jarang para guru 

masih belum memahami arti komitmen secara bersungguh-sungguh. Dapat 

diartikan bahwa komitmen kerja guru masih rendah dan belum seperti yang di 

harapkan. 

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung pernyataan di atas 

bahwa masih terdapatnya komitmen guru yang rendah dan belum seperti yang 

diharapkan. Penelitian Verawati (2015) membuktikan bahwa masih 

rendahnya komitmen kerja guru bidang studi IPS SMAN 1 Batang Anai dan 

guru bidang IPS SMAN Kayu Tanam. Didukung oleh penelitian Hamidah 

(2016) mengatakan bahwa guru cenderung memiliki komitmen organisasi 

yang rendah di SMA Negeri yang ada di Kecamatan Binjai Selatan Kota 

Binjai. Kusumah (2014) juga berasumsi bahwa masih rendahnya komitmen 

kerja guru di Kecamatan Sukasari Kota Bandung dan masih perlu 
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meningkatkan komitmen para guru terhadap organisasi yang memicu 

peningkatan kualitas pada pekerjaannya pula, salah satunya dengan berusaha 

mencari factor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terbentuknya 

komitmen kerja tersebut. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis pada saat observasi 

awal dari tanggal 8 Juli sampai dengan 5 Agustus 2019, beberapa kali di tiga 

sekolah yang berbeda di SMP Negeri Kota Sungai Penuh ditemukan beberapa 

fenomena yang berkaitan dengan permasalahan komitmen kerja guru 

diantaranya, masih ada guru yang enggan mempersiapkan kebutuhan 

mengajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap 

pertemuan, masih ada guru yang kurang memperhatikan kesulitan belajar 

peserta didik yang bernilai rendah secara individual, masih ada guru yang 

meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung. Masih ada guru yang 

enggan mengikuti MGMP yang berlangsung. Masih ada guru yang enggan 

mendampingi peserta didik saat mengikuti kompetisi atau lomba apabila tidak 

mendapatkan imbalan. Masih ada guru yang enggan mempersiapkan bahan 

ajar, memilih metode dan media ajar yang sesuai dengan materi 

pemebelajaran, guru belum terbiasa dalam perubahan dalam penggunaan 

teknologi yang mendukung proses pembelajaran. 

Agar komitmen kerja guru dalam melaksanakan tugas dan tujuan 

pendidikan tercapai dengan baik, maka diperlukan kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik serta didukung dengan kompetensi profesional guru yang 

dapat menciptakan proses pembelajaran lebih makna bagi siswa. Hal ini 



5 
 

 
 

seiring dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rispinal (2011) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi 

professional berkontribusi positif sebanyak 15,2%  terhadap kinerja guru di 

SD Negeri Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam pada tahun 2011. 

Hasil penelitian Suwarni (2013) menemukan juga menemukan bahwa 

kompetensi profesional dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-

sama berkontribusi terhadap komitmen guru sebesar 26,5%. Diharapkan 

melalui kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional guru dapat 

meningkatkan komitmen kerja guru. Bila pelaksanaan kepemimpinan kepala 

sekolah dan kompetensi profesional berjalan dengan baik, maka peneliti 

menduga komitmen kerja guru akan meningkat, sehingga juga meningkatkan 

mutu pembelajaran dan pendidikan. 

Jadi diduga adanya kaitan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

kompetensi profesional guru terhadap komitmen kerja guru. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi dilapangan, pertimbangan dan pendapat para ahli 

diatas, maka menurut peneliti perlu dilakukan penelitian lebih jauh tentang 

komitmen guru di SMP Negeri Kota Sungai Penuh, dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhinya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, tergambar berbagai macam masalah 

fenomena yang peneliti temukan di SMP Negeri Sungai Penuh. Peneliti 

menduga hal tersebut berpengaruh terhadap komitmen kerja guru. Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi komitmen kerja guru dalam 
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menjalankan tugasnya. Sebagaimana yang dikemukan oleh Argris (Soetjipto, 

2004) faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen, secara umum dapat 

dibedakan atas dua, yaitu faktor internal dan ekternal. Faktor internal yaitu 

berasal dari diri sendiri untuk menyelesaikan tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang berdasarkan pada alasan dan motivasi yang dimiliki. Ini merupakan 

suatu dorongan untuk untuk berkomitmen terhadap tugas yang timbul karena 

adanya faktor dari luar diri guru. 

Menurut hoy dan miskel (Rispinal, 2011) menyatakan bahwa orang 

yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi biasanya akan 

menunjukkan komitmennya pada tugas. Komitmen tersebut sangat terkait 

dengan faktor individu dan juga faktor organisasi. Hadiyanto (2000) 

menyatakan bahwa kompetensi profesional guru merupakan salah satu factor 

yang ikut menentukan tinggi atau rendahnya komitmen. 

Selain faktor diatas kepemimpinan kepala sekolah juga merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan komitmen kerja guru, kepala sekolah akan 

mampu mengarahkan gurunya dalam membentuk motivasi yang  kuat 

sehingga guru semakin berkomitmen dalam melaksanakan tugasnya. Menurut 

Nawawi (2005) komitmen guru ikut dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah. Selanjutnya Nawawi (2005) juga mengemukakan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan factor eksternal yang berpengaruh 

terhadap kesungguhan seorang guru dalam melaksanakan tanggung jawab. 

Selanjutnya Schultz & Ellen (Suwarni, 2013) memberikan asumsi bahwa 

komitmen individu terhadap organisasi merupakan bagian yang penting 
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didalam organisasi itu sendiri. Ada hubungan yang sangat signifikan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional guru yang bisa 

meningkatkan komitmen. 

Selain dari beberapa faktor di atas, Sahertian (Suwarni, 2013) 

menjelaskan komitmen kerja guru di sekolah sangat ditentukan oleh beberapa 

faktor yang saling mempengaruhi satu sama lainnya seperti kepemimpinan 

kepala sekolah, motivasi kerja, kompetensi profesional, rasa tanggung jawab, 

disiplin kerja, dan kepuasan kerja. 

Dari fenomena dan masalah yang terjadi di SMP Negeri Sungai Penuh 

ada beberapa hal yang diduga mempengaruhi komitmen kerja guru dan juga 

menurut para ahli bahwa komitmen kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal guru saja melainkan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

dengan demikian penulis menyimpulkan beberapa faktor-faktor yang dominan 

mempengaruhi komitmen kerja guru di sekolah meliputi sebagai berikut: 

kepemiminan kepala sekolah, motivasi kerja, kompetensi profesional guru, 

tanggung jawab, disiplin dan kepuasan kerja. 

Berdasarkan kondisi yang dipaparkan, peningkatan komitmen kerja 

guru hendaklah diawali dengan peningkatan kepemimpinan kepala sekolah 

dan kompetensi profesinal guru. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional 

guru terhadap komitmen kerja guru di SMP Negeri Kota Sungai Penuh. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, ada 

banyak faktor yang mempengaruhi komitmen kerja guru, namun penelitian 

ini hanya melihat dari 2 faktor saja yaitu faktor kepemimpinan kepala sekolah 

(  ) dan faktor kompetensi profesional guru (  ) yang akan dilihat kaitannya 

dengan komitmen kerja guru (Y) sebagai variabel terikat. Hal ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi 

profesional guru merupakan faktor yang diperkirakan memberikan kontribusi 

yang dominan terhadap komitmen kerja guru di SMP Negeri Kota Sungai 

Penuh. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap komitmen 

guru Sekolah Menenggah Pertama Negeri di Kota Sungai Penuh? 

2. Apakah kompetensi profesional guru berkontribusi terhadap komitmen 

guru Sekolah Menenggah Pertama Negeri di Kota Sungai Penuh?  

3. Apakah kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional 

kepala sekolah berkontribusi secara bersama-sama terhadap komitmen 

guru Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Sungai Penuh? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian bertujuan untuk mengetahui tentang: 
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1. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru 

Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Sungai Penuh.  

2. Kontribusi kompetensi profesional guru terhadap komitmen kerja guru 

Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Sungai Penuh. 

3. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional 

guru secara bersama-sama terhadap komitmen kerja guru Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kota Sungai Penuh. 

F. Manfaat Penelitian  

Pada hakikatnya penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan 

manfaat tertentu. Begitu pula dengan penelitian ini di harapkan 

mendatangkan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu administrasi 

pendidikan khususnya pengetahuan tentang upaya meningkatkan 

komitmen kerja guru melalui kepemimpinan kepala sekolah dan 

kompetensi profesional guru untuk jenjang pendidikan SMP pada 

umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala Dinas Pendidikan 

Sebagai bahan masukan dalam mengambil keputusan dan 

mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatkan komitmen kerja guru 

dan kompetensi profesional guru serta kepemimpinan kepala sekolah. 
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b. Pengawas  

Sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan  untuk 

meningkatkan komitmen kerja guru. 

c. Kepala sekolah 

Sebagai bahan masukan atau input bagi kepala sekolah SMP Negeri 

Kota Sungai Penuh agar mampu mengambil langkah-langkah tepat 

dalam upaya meningkatkan komitmen kerja guru melalui 

kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi profesional guru.  

d. Guru 

Sebagai masukan untuk meningkatkan komitmen kerja guru dalam 

mengelola proses pembelajaran yang dibebankan kepadanya.  

e. Peneliti selanjutnya  

Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam 

penelitian yang relevan 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


